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Abstract
Received: 17 Oktober 2024 The objective of this study is to determine if there is a correlation
Revised: 24 Oktober 2024 between the work environment (X1)and work discipline (X2)and job
Accepted: 31 Oktober 2024 satisfaction (Y) among workers of PT. Pertamina Lubricants,
Jakarta. The study used a quantitative  methodology,
with questionnaires as the primary means of data collecting. The study
used a sample size of 56 respondents. Data analysis techniques in this

research are validity test, reliability test, correlation
coefficient analysis, multiple linear regression analysis,
t test,F test, and determination analysis using the

SPSS 25 program. The research results show that thet value for the
work environment variable (X1) is 3.168 > twne (2.005).
Consequently, H1 is deemed valid but HO1 is deemed invalid,
indicating  that the  work environment has a  substantial
and beneficial impact on the job satisfaction of PT employees.
Pertamina Lubricants. The calculated value for the work discipline
variable (X2) is 1400 < twpe (2.005). This means that H2 is
rejected and HO02 is accepted, which means that work discipline
has no significant influence on job satisfaction of PT employees.
Pertamina Lubricants. Meanwhile, the Fcount value is 57.051>Ftanle
3.172. Consequently, the null hypothesis HO3 is refuted while the
alternative hypothesis H3 is supported. The analysis indicates a
notable combined impact of the work environment and
work discipline on employee job satisfaction at PT. Pertamina
Lubricants. The coefficient of determination (R2) is 68.3%, indicating
that 68.3% of the variation in the dependent variable can be explained
by the work environment and work discipline. The remaining 31.7%
of the variation is attributed to other factors that were not included
in this study.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia tentu sangat diperlukan untuk keberhasilan bisnis
demi mencapai visi yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia telah menjadi
komponen penting dari suatu perusahaan. Dalam lingkungan bisnis global saat ini,
sebuah organisasi harus memiliki berbagai macam kompetensi dan menyusun taktik
untuk mengelola perubahan internal. Pendekatan yang digunakan adalah
manajemen sumber daya manusia. Keberhasilan perusahaan bergantung pada
pengembangan lingkungan kerja yang mendorong kenyamanan, kebahagiaan, dan
kepuasan karyawan. Kepuasan mengacu pada rasa puas dan senang yang dialami
oleh karyawan saat menjalankan tugasnya di dalam organisasi. Kepuasan kerja
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mengacu pada kumpulan emosi positif dan negatif yang dialami oleh seorang
karyawan sehubungan dengan sejauh mana pekerjaan mereka memenuhi kebutuhan
dan keinginan penting mereka. Seseorang karyawan yang puas dengan
pekerjaannya akan terus melakukan pekerjaannya pada tingkat yang lebih tinggi.

Elemen yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja mengacu pada kondisi fisik tempat kerja karyawan, termasuk
faktor-faktor seperti suhu, ventilasi, pencahayaan, kebersihan, dan kecukupan
peralatan kerja. Faktor-faktor ini dapat berdampak pada kinerja dan kesejahteraan
karyawan. Lingkungan kerja mengacu pada pengaturan di mana para pekerja
melakukan pekerjaan dan tanggung jawab mereka sehari-hari. Setiap karyawan
menginginkan suasana kerja yang damai, nyaman, dan kondusif, di mana rekan
kerja dapat berkolaborasi dengan baik dalam berbagai tugas. Dengan kondisi ini,
diharapkan para pekerja dapat bekerja pada tingkat tertinggi dan merasakan
lingkungan kerja yang nyaman, sehingga memungkinkan organisasi untuk
mencapai tujuannya dan memastikan kepuasan kerja karyawan. Apabila
lingkungan kerja tidak harmonis dan hubungan kerja dengan sesama rekan kerja
tidak baik maka akan berpengaruh negatif pada perusahaan seperti kurangnya
semangat dalam bekerja, tingkat absensi yang tinggi, dan sebagainya. Hal seperti
ini jelas harus dihindari oleh perusahaan, karena dapat menyebabkan menurunnya
tingkat kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, sangat penting bagi organisasi
untuk memiliki suasana kerja yang kohesif dan kondusif.

Selain lingkungan kerja, disiplin kerja adalah elemen lain yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Tingkat disiplin
karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Ketika kepuasan kerja tercapai, maka
disiplin kerja dianggap tinggi. Sebaliknya, ketika kebahagiaan kerja tidak
diperoleh, maka tingkat disiplin kerja karyawan rendah. Baik personel individu
maupun organisasi di dalam perusahaan diharapkan menunjukkan pola pikir yang
disiplin. Disiplin kerja seorang karyawan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja mereka di tempat kerja. Ukuran disiplin ini lebih dari sekadar
kehadiran dan mencakup sikap seseorang terhadap pekerjaan. Seorang karyawan
dengan disiplin diri yang kuat akan secara konsisten memenuhi tanggung jawab
mereka secara efektif, bahkan tanpa adanya pengawasan. Dengan menggunakan
sumber daya yang cukup dan mempertahankan etos kerja yang kuat, seseorang
dapat menumbuhkan kepuasan kerja, yang mengarah pada peningkatan Kinerja
di dalam perusahaan..

PT Pertamina Lubricants adalah perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur pelumas untuk keperluan otomotif dan industri. PT Pertamina
Lubricants didirikan untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UU No.
22 tahun 2001, yang berkaitan dengan regulasi Gas dan Minyak Bumi. Dalam
lingkungan perusahaan, suasana kerja dan kepatuhan karyawan terhadap protokol
kerja merupakan elemen penting yang dapat berdampak signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
aspek yang disebutkan di atas, untuk memastikan bahwa pekerja dapat melakukan
tugas mereka dengan mudah dan menyelesaikannya secara efektif. PT. Pertamina
Lubricants sebagai perusahaan besar sangat memperhatikan karyawannya dengan
mensejahterahkannya. Perusahaan percaya bahwa kepuasan kerja karyawan dapat
menumbuhkan loyalitas perusahaan, sehingga secara positif mempengaruhi
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kepuasan kerja mereka secara keseluruhan.. Dengan pernyataan diatas PT.
Pertamiana Lubricants selalu mengadakan survey kepuasan kerja karyawan.
Berikut disajikan data tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT. Pertamina
Lubricants :
Gambar 1
Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan PT. Pertamina Lubricants
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Sumber : PT. Pertamina Lubricants

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa
tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT. Pertamina Lubricants telah
berfluktuasi pada setiap tahunnya. Hal ini karena terdapat masalah yang terjadi
di perusahaan seperti suasana tempat kerja yang bising sehingga mempengaruhi
tingkat kepuasan kerja karyawan.

Penulis menggunakan data ini sebagai bukti yang menguatkan untuk tujuan
penelitian, yang bertujuan untuk memberikan data lapangan yang otentik untuk
memperkuat keberadaan personel. Pertamina Lubricants yang merasa tidak puas.
Ketidakpuasan ini juga didukung dengan data tingkat absensi kerja karyawan.

Gambar 2.
Absensi Karyawan PT. Pertamina Lubricants
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Sumber : PT. Pertamina Lubricantas

Berdasarkan gambar 1.2 diketahui bahwa presentasi absensi karyawan tidak
pernah mencapai 100%. Masih ada beberapa pekerja yang tidak masuk
kerja karena sakit, cuti, atau alasan lain. Ketidakhadiran karyawan adalah tanda
yang jelas dari ketidakpuasan terhadap pekerjaan. Karyawan yang kurang
mematuhi peraturan kerja akan menjadi masalah bagi perusahaan, kerena dapat
menurunkan kepuasan kerja.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kedisiplinan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Pertamina Lubricants”.

KELEBYUCYU

METODE
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Penelitian ini dilakukan di PT. Pertamina Lubricants pada periode
Oktober hingga Desember 2023. Variabel yang diteliti mencakup lingkungan
kerja (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) sebagai variabel independent, sementara
kepuasan kerja karyawan (Y) sebagai variabel dependent. Populasi penelitian
melibatkan seluruh direktorat di perusahaan ini, termasuk FBS (Finance & Business
Support), Operation, dan sales & marketing. Sampel diambil dari direktorat FBS
dengan jumlah responden sebanyak 56 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan data primer dari karyawan, serta
data sekunder berupa informasi perusahaan. Metode analisis data menggunakan
statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis koefisien korelasi,
regresi linear berganda, wuji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan
bantuan SPSS versi 25. Analisis tersebut akan memberikan gambaran
hubungan antara lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja dengan kepuasan
kerja karyawan di PT. Pertamina Lubricants.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Lingkungan Kerja | 56 10 45 33.14 6.366
Kedisiplinan Kerja | 56 6 29 22.36 4.379
Kepuasan Kerja 56 26 65 49.21 7.490

Valid N (listwise) | 56

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa pada variabel lingkungan Kkerja,
jawaban responden minimum sebesar 10 dan maksimum sebesar 45, dengan rata-
rata (mean) sebesar 33,14 dan standar deviasi sebesar 6,366. Variabel
kedisiplinan kerja jawaban responden minimum sebesar 6 dan maksimum sebesar
29, dengan rata-rata (mean) 22,36 dan standar deviasi sebesar 4,379. Dan
variabel kepuasan kerja jawaban responden minimum sebesar 26 dan maksimum
65, dengan rata-rata (mean) sebesar 49,21 dan standar deviasi sebesar 7,490.
Uji Validitas
1. Lingkungan Kerja

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Indikator Lingkungan Kerja (X1)

. Item Corrected Item- r Tabel
Variabel Pertanyaan Total Correlation | (a = 5%) Keterangan
1 .780 .263 Valid
2 .834 .263 Valid
3 .842 .263 Valid
Lingkungan 4 .825 .263 Val?d
Kerja (X1) 5 .840 .263 Val!d
6 .850 .263 Valid
7 792 .263 Valid
8 744 .263 Valid
9 .860 .263 Valid

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas, yang menunjukkan bahwa rhitung
lebih besar dibandingkan dengan rwper (0.263). Hal ini berarti 9 item pertanyaan
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yang ada pada indikator lingkungan kerja dinyatakan valid dan dapat Tabel 2
menunjukkan hasil uji validitas, yang menunjukkan bahwa digunakan sebagai

alat ukur.

2. Kedisiplinan Kerja
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Indikator Kedisiplinan Kerja (X2)

Variabel Item Corrected Item-Total | r Tabel Keterangan
Pertanyaan Correlation (a =5%)

Kedisiplinan 1 .809 .263 Valid
Kerja (X2) 2 .803 .263 Valid
3 .846 .263 Valid
4 .901 .263 Valid
5 .841 .263 Valid
6 793 .263 Valid

Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas, yang menunjukkan bahwa rnitung
lebih besar dibandingkan dengan rwper (0.263). Hal ini berarti 6 item pertanyaan
yang ada pada indikator kedisiplinan kerja dinyatakan valid dan dapat digunakan

sebagai alat ukur.
3. Kepuasan Kerja

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Indikator Kepuasan Kerja ()

Variabel Item Corrected Item- r Tabel Keterangan
Pertanyaan Total Correlation | (a = 5%)

Kepuasan 1 .796 .263 Valid

Kerja (Y) 2 872 .263 Valid
3 .882 .263 Valid
4 .795 .263 Valid
5 744 .263 Valid
6 732 .263 Valid
7 .673 .263 Valid
8 453 .263 Valid
9 513 .263 Valid
10 .382 .263 Valid
11 .867 .263 Valid
12 .843 .263 Valid
13 .824 .263 Valid

Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas, yang menunjukkan bahwa rhitung
lebih besar dibandingkan dengan rwner (0.263). Hal ini berarti 13 item pertanyaan

yang ada pada indikator kepuasan kerja dinyatakan valid dan
dapat digunakan sebagai alat ukur.
Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
. Reliabilitas Cronbach’s
Variabel Coefficient Alpha Keterangan
Lingkungan 9 item .
Kerja (X1) pertanyaan 938 Reliabel
Kedisiplinan 6 item .
Kerja (X2) pertanyaan 909 Reliabel
Kepuasan Kerja 13 item 927 Reliabel
(Y) pertanyaan
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Tabel 5 menunjukkan hasil uji reliabilitas, yang menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki cronbanch alpha>0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan
semua Vvariabel dapat dikatakan reliabel dan dapat diuji selanjutnya.
Uji Koefisien Korelasi
Tabel 6. Hasil Koefisien Korelasi Nilai

Correlations
Lingkungan | Kedisiplinan | Kepuasan
Kerja Kerja Kerja
Lingkungan Pearson_Correlation 1 856" 752"
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
Kedisiplinan Pearson_Correlation 856 1 705
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
Kepuasan Pearson Correlation 752" 705" 1
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000
N 56 56 56
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 6 menunjukkan hasil korelasi, yang menunjukkan bahwa nilai
korelasi antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja yaitu sebesar 0,752
berarti menunjukkan bahwa hubungan Tabel 5 menunjukkan hasil uji reliabilitas,
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Pertamina Lubricants kuat dan positif. Sedangkan nilai korelasi antara kedisiplinan
kerja dengan kepuasan kerja yaitu sebesar 0,705 berarti menunjukkan bahwa
hubungan kedisiplinan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina
Lubricants kuat dan positif.

Uji Linear Regresi Sederhana
Tabel 7. Hasil Uji Linear Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 16.538 3.115 5.309 .000
Lingkungan 688 217 585 3.168 | .003
1 Kerja
Kedisiplinan |/, 316 258 1.400 | 167
Kerja
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda,
sebagai berikut:

Y = 16,538 + 0, 688X, + 0,442X,

Persamaan regresi linear berganda di atas menunjukkan bahwa nilai
konstanta sebesar 16,538 satuan artinya apabila variabel lingkungan kerja (X1)
dan kedisiplinan kerja (X2) sama dengan 0, maka kepuasan kerja karyawan ()
pada PT. Pertamina Lubricants yaitu sebesar 16,538 satuan.
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Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,688, hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan (Y) sebesar 0,688.

Nilai koefisien regresi kedisiplinan kerja (X2) sebesar 0,442, hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan () sebesar 0,442.

UujiT
Tabel 8. Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefﬂuergtfd Coefficients T Sig.
B ' Beta
Error
(Constant) 16.538 3.115 5.309 .000
Lingkungan 688 217 585 3.168 | .003
1 | Kerja
Kedisiplinan 442 316 258 1.400 | .167
Kerja
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, nilai thitung Untuk variabel lingkungan kerja (X1)
sebesar 3,168 yang berarti bahwa thitung (3,168) > twaver (2,005) dengan tingkat
signifikansi  0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
dan HO: ditolak yang berarti lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina Lubricants.
Selanjutnya, nilai thitung Variabel kedisiplinan kerja (X2) sebesar 1,400 yang berarti
bahwa thiung  (1,400) < twve (2,005), sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 ditolak dan HO- diterima yang berarti kedisiplinan kerja tidak ada pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina Lubricants.
Determinasi

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

. Std. Error
Model R R Square | Adjusted R Square of the Estimate
1 .8262 .683 671 4.29702

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 9 menunjukkan bahwa variabel
independent (lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja) dapat mempengaruhi
variabel dependent (kepuasan kerja karyawan) sebesar 68,3% dan sisanya 31,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian ini.
Artinya masih  terdapat variabel independent lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan pada PT. Pertamina Lubricants.
Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji t nilai thiwng untuk variabel lingkungan kerja (X1)
sebesar 3,168 yang berarti bahwa thiwng (3,168) > twber (2,005) dengan
tingkat signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
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H1 diterima dan HO: ditolak yang berarti lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina Lubricants.
Lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap karyawan dalam
mengerjakan pekerjaannya. Lingkungan kerja di PT. Pertamina Lubricants sesuai
dengan hasil penelitian umumnya karyawan merasa telah bekerja di lingkungan
yang baik dan juga kesediaan fasilitas yang memadai. Lingkungan kerja yang
baik dapat membuat karyawan nyaman dalam mengerjakan pekerjaannya
sehingga mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina
Lubricants.
Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terbukti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara kedisiplinan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Pertamina Lubricants. Berdasarkan uji t nilai tniung Variabel kedisiplinan kerja (X2)
sebesar 1,400 yang berarti bahwa thitung (1,400) < twanel (2,005). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 ditolak dan HO> diterima yang berarti kedisiplinan kerja
tidak ada pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pertamina
Lubricants.
Pengaruh Bersama Lingkungan Kerja dan Kedisiplinan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh nilai fhitung 57,051> ftapel
3,172. Hal tersebut diperkuat juga dengan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000<
0,05. Dengan demikian artinya maka HOs ditolak dan H3 diterima.
Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara lingkungan kerja
dan disiplin kerja, yang secara bersama-sama berdampak pada kepuasan
kerja karyawan di PT Pertamina Lubricants. Lingkungan kerja yang optimal dan
mendukung, ditambah dengan disiplin kerja yang kuat, dapat secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan dan oleh karena itu mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja mereka. Organisasi harus mempertimbangkan kepuasan Kkerja
karyawan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Karyawan yang puas maka
akan tidak mempunyai pikiran untuk keluar dari pekerjaannya. Akibatnya trun over
karyawan dapat dicegah. Dan juga karyawan yang puas relatif akan bekerja dengan
maksimal sehingga perusahaan dapat lebih maju.

KESIMPULAN

1. Ada korelasi yang kuat dan luar biasa antara lingkungan kerja dan kepuasan
karyawan di PT Pertamina Lubricants, hal ini dilihat dari nilai thitung untuk
variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 3,168>twnel 2,005. Artinya, terdapat
korelasi positif antara kualitas lingkungan kerja dan kebahagiaan kerja
karyawan. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang lebih baik akan
menghasilkan kepuasan kerja yang lebih tinggi, sedangkan lingkungan Kkerja
yang memburuk akan menghasilkan kepuasan kerja yang lebih rendah.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Pertamina Lubricants, hal ini dapat
terlihat dari nilai thiwng Variabel kedisiplinan kerja (X2) sebesar 1,400< tiapel
2,005.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara  bersamaan antara
lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja terhadap kepuasan kerja pada PT.
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Pertamina Lubricants, hal ini dilihat dari nilai fhitung57,051> fraper 3,172.
Pengaruh variabel independent yaitu lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja
sebesar 68,3% dan sisanya 31,7% dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak
termasuk ke dalam penelitian ini.
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